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Abstract: The transition from online to offline learning after the Covid-19

pandemic revealed problems in learning attitudes. This study explores

student learning attitudes revealed during the learning transition period

in vocational education, which includes aspects of receiving, responding,

appreciating, and being responsible. This research uses a quantitative

descriptive method with a cross-sectional approach. A total of 233 students

and 127 teachers in vocational education in Indonesia were involved as

research respondents. This study collected data using the questionnaire

method with a Likert questionnaire with a scale of 4. The data collected

was analyzed using a paired sample t-test with a comparison between

the pandemic and post-pandemic periods. The results of the study

concluded that there was a significant influence on changes in learning

attitudes in the aspects of accepting due to changes in learning situations

and appreciating due to the influence of changes in the learning

environment at school. The responsible aspect does not show a significant

change in attitude because it takes quite a long time to reshape this

attitude. The response aspect shows the results of differences in

perspectives between teachers and students due to a lack of supervision

when online learning occurs. Based on research results, researchers and

vocational education practitioners can take part to restore and reshape

learning attitudes, especially responsibility and respond by developing

effective learning strategies.

Keywords: learning behavior, learning transition, post-pandemic

Abstrak: Transisi pembelajaran dari daring menjadi luring
pascapandemi Covid-19 mengungkap permasalahan pada sikap
belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sikap belajar
siswa yang terungkap pada masa transisi pembelajaran pada
pendidikan vokasional, yang meliputi aspek menerima, menanggapi,
menghargai, dan bertanggung jawab. Penelitian menggunakan
metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.
Sejumlah 233 siswa dan 127 guru pada pendidikan vokasional di
Indonesia  dilibatkan sebagai responden penelitian. Pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan metode kuesioner dengan
instrumen angket Likert berskala 4. Data yang terkumpul dianalisis
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menggunakan uji paired sample t-test dengan perbandingan antara
periode pandemi dengan periode pascapandemi. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan terhadap perubahan
sikap pembelajaran pada aspek menerima. Hal ini disebabkan perubahan
situasi belajar dan menghargai karena pengaruh perubahan lingkungan
belajar di sekolah. Aspek bertanggung jawab tidak menunjukkan
perubahan sikap yang signifikan karena membutuhkan waktu yang cukup
lama untuk membentuk kembali sikap ini. Aspek menanggapi
menunjukkan hasil perbedaan cara pandang antara guru dan siswa
karena kurangnya pengawasan pada saat pembelajaran daring
berlangsung. Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti dan praktisi
pendidikan kejuruan dapat mengambil peran untuk memulihkan dan
membentuk kembali sikap belajar, khususnya tanggung jawab dan
menanggapi dengan mengembangkan strategi pembelajaran yang
efektif.

Kata kunci: sikap belajar, transisi pembelajaran, pascapandemi

PENDAHULUAN

Prinsip pembelajaran kejuruan yang utama yakni

pendidikan kejuruan akan efektif dan efisien jika

lingkungan di tempat belajar siswa merupakan

tiruan dari lingkungan tempat di mana nanti ia

akan bekerja. Hal ini tentu tidak bisa terpenuhi

pada masa pandemi covid-19. Tujuan dari

pembelajaran kejuruan pada lembaga profesional

yakni mempersiapkan lulusannya untuk dapat

melakukan pekerjaan secara produktif.

Pengembangan karir menjadi sulit tercapai jika

dilakukan secara daring. Pelaksanaan pembe-

lajaran kejuruan akan efektif jika diseleng-

garakan di ruang kelas, bengkel, laboratorium,

bengkel industri, dunia usaha, dan terjun

langsung ke lapangan dan masyarakat (Sudira,

2017). Pandemi covid-19 yang berlangsung

sejak awal tahun 2020 mengakibatkan

pergeseran yang tidak direncanakan pada

pembelajaran vokasional tradisional dari yang

sebelumnya bertatap muka di dalam kelas

menjadi pengajaran dan pembelajaran digital

secara daring (Çevik & Bakioðlu, 2022; Khalil et

al., 2020)(Sujarwo et al., 2020). Di Indonesia,

kebijakan menjaga jarak pada lingkungan

sekolah dimulai 6 Juni 2020 dan menyebabkan

perubahan pembelajaran menjadi daring untuk

mengurangi penularan Covid-19 (Suharwoto,

2020). Sebanyak 62.561.660 siswa terkena

dampak pandemi (World Bank, 2020). Hal ini

mengharuskan guru memanfaatkan teknologi

melalui platform pembelajaran yang berbeda

untuk mencapai tujuan utama pembelajaran

(Hardini et al., 2021). Perubahan metode

pembelajaran ini menjadi tantangan bagi

ketahanan psikologis terutama bagi bidang

pendidikan (Minghat et al., 2020). Hal positifnya

adalah siswa menunjukkan ketertarikan untuk

melakukan pembelajaran daring yang dapat

dilakukan secara fleksibel dengan aplikasi

WhatsApp (Sujarwo et al., 2020).

Proses migrasi pendidikan menjadi daring

merupakan respon dari adanya krisis Covid-19

tanpa memperhatikan perencanaan, desain dan

pengembangan program pengajaran daring yang

tepat (Adedoyin & Soykan, 2023). Hasil

penelitian Widyanto et al., (2021) menunjukkan

terdapat faktor yang memengaruhi proses

pembelajaran daring di masa pandemi Covid-

19, antara lain kinerja yang diharapkan (student

performance), usaha yang diharapkan (student

effort), niat berperilaku (student behaviour

intentions) saat mengikuti e-learning dan niat

siswa (behaviour intention). Faktor tersebut

mencerminkan efikasi diri siswa yang perlu

melakukan pengendalian diri atas motivasi dan
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perilaku dalam mengikuti pembelajaran daring

(Bandura, 1997). Penilaian siswa dan persepsi

yang baik tentang e-learning berperan besar

dalam pelaksanaan pembelajaran daring. E-

learning nyatanya memberikan dampak positif

dan menjadi alternatif proses pembelajaran bagi

dosen dan mahasiswa selama menghadapi masa

pandemi (Minghat et al., 2020).

Masa pembelajaran daring membuat guru

menghadapi tantangan untuk beradaptasi

menggunakan perangkat digital dan tetap

berkomunikasi dengan siswa untuk mendukung

pembelajaran dan pengembangan siswa (König

et al., 2020). Menggunakan berbagai macam

platform pembelajaran daring, pada awal

pemanfaatannya dapat disimpulkan bahwa siswa

menyukai pembelajaran daring di tengah pan-

demi Covid-19 (Sujarwo et al., 2020). Penelitian

lain menunjukkan bahwa siswa termotivasi ketika

pembelajaran dilakukan di kelas secara langsung,

berinteraksi langsung dengan guru dan teman

sekelas, dan menggunakan media presentasi.

Namun, hal tersebut tidak dapat dilakukan

karena pandemi Covid-19. (Sutirman et al.,

2022).

Disamping dampak positif, menurut

penelitian terdapat peningkatan stres,

kecemasan, dan kesulitan berkonsentrasi pada

pembelajaran daring. Hal ini menunjukkan bahwa

hambatan dalam pembelajaran daring bukan

hanya mengenai tantangan teknologi dan

penyampaian materi, tetapi juga tantangan

terhadap aspek sosial dan afektif (Lemay et

al., 2021). Penelitian ini  juga menunjukkan

bahwa konteks spesifik dari pandemi meng-

ganggu lebih dari kegiatan belajar mengajar

normal. Selain dimensi teknis dan pedagogis,

agar dapat mendukung keberhasilan siswa dalam

lingkungan pembelajaran daring, guru dan

teknologi pendidikan diharuskan memperhatikan

dimensi sosial dan afektif pembelajaran daring

juga (Zhu et al., 2020). Siswa cenderung

menyukai pembelajaran daring karena dapat

menghemat waktu. Kinerja mereka meningkat

karena peningkatan kegunaan waktu. Namun,

mereka menghadapi beberapa tantangan,

termasuk kehilangan interaksi dengan rekan,

terbatas dalam berkomunikasi, penilaian, kendala

belajar virtual terkait teknologi, konektivitas dan

materi pelajaran (Khalil et al., 2020; Tang, 2023).

Siswa tidak setuju jika pembelajaran daring

masih diterapkan saat pandemi Covid-19

berakhir (Erliana et al., 2021).

Di Indonesia, proses transisi pembelajaran

di masa pandemi Covid-19 sepenuhnya mengikuti

aturan panduan penyelenggaraan yang tertuang

dalam SKB empat menteri di antaranya;

Mendikbudristek, Menag, Menkes, dan Mendagri

Nomor 05/KB/2021, Nomor 1347 Tahun 2021,

Nomor HK.01.08/MENKES/6678/2021, Nomor

443-5847 Tahun 2021. Peraturan ini memastikan

pembelajaran tatap muka di sekolah setelah

pandemi secara resmi sudah dapat dilakukan

dengan berbagai pengaturan. Siswa umumnya

menanggapi positif transisi pembelajaran karena

cenderung enggan untuk melanjutkan belajar

secara daring serta menghadapi stres dan beban

kerja yang sangat banyak. (Lemay et al., 2021).

Keuntungan utama dari diterapkannya kembali

pengajaran tatap muka adalah lebih menarik dan

memberikan aspek sosial yang tidak dimiliki

secara daring (Briggs et al., 2023).

Transisi memiliki makna sebagai proses

perubahan yang terjadi secara bertahap dan

berkelanjutan dengan perubahan karakter

secara terstruktur serta membutuhkan mana-

jemen yang baik sepanjang masa transisi itu

sendiri  (Katkade & Karandikar, 2012). Transisi

memiliki sifat psikologis untuk menerima

perubahan akan situasi baru yang tidak seragam

dan tidak bersifat determinisme, yakni skala

perubahan dan periode yang terjadi memiliki

perbedaan yang besar.  (Rotmans, Kemp, & Van

Asselt, 2001). Wajar jika siswa mengalami

perasaan kehilangan psikologis pada masa

transisi pembelajaran. Namun, guru harus

mendukung siswa untuk dapat mengatasi dan

mengarahkan agar mereka dapat membangun



108 Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 8, Nomor 1, Juni 2023

Juliandarini, Putu Sudira, Farid Mutohhari, Perubahan Sikap selama Transisi Pembelajaran: Studi Eksploratif pada Pendidikan Vokasional

kembali identitas baru dengan permulaan yang

baru sehingga dapat menghasilkan perubahan

ke arah yang baik (Octavia et al., 2018).

Sikap belajar merupakan aspek kunci yang

perlu diperhatikan baik untuk kegiatan belajar

maupun objek belajar (Jufrida et al., 2019). Sikap

belajar berada pada posisi sentral dalam

kaitannya dengan tindakan yang dilakukan siswa

dalam kelas. Inti dari sikap belajar terdiri atas

tiga komponen yakni (1) Komponen kognitif

melingkupi aspek persepsi dan keyakinan; (2)

Komponen konatif merupakan aspek kecen-

derungan bertindak; dan (3) Komponen afektif

merupakan komponen yang dapat bertahan dari

berbagai pengaruh karena pada dasarnya aspek

tersebut berupa sikap yang dapat memengaruhi

perilaku (Zuchdi, 1995).

Sikap belajar menjadi aspek penting yang

perlu mendapat perhatian terkait proses transisi

pembelajaran karena sikap belajar terdiri dari

sikap menerima pembelajaran dan sikap

menanggapi berbagai hal terkait pembelajaran

(Mushoffa et al., 2019). Rumusan masalah dari

penelitian ini adalah bagaimana mengeksplorasi

sikap belajar dalam masa transisi pembelajaran

pada pendidikan vokasional. Tujuan dilaksanakan

penelitian ini yakni untuk melakukan eksplorasi

sikap belajar dalam masa transisi pembelajaran.

Secara umum penelitian ini dapat membantu

para peneliti dan praktisi pendidikan untuk

mendapatkan pemahaman lebih baik tentang

perubahan sikap belajar dalam situasi

pascapandemi saat ini. Secara spesifik, meng-

eksplorasi sikap belajar akan berhubungan

dengan pencapaian akademik. Dalam upaya

mencapai hasil belajar yang lebih baik, studi

mengenai sikap belajar siswa diharapkan dapat

membantu guru untuk mengembangkan strategi

pembelajaran yang efektif agar dapat mening-

katkan motivasi, minat, dan keterlibatan siswa

dalam proses belajar.

METODE

Desain

Desain penelitian ini yakni deskriptif kuantitatif.

Survei dengan  desain yang dikembangkan oleh

Rea & Parker (Rea & Parker, 1992) digunakan

untuk mengeksplorasi perubahan level sikap

belajar yang terungkap pada masa transisi

pembelajaran di pendidikan vokasional. Pende-

katan yang digunakan yakni cross-selectional

dengan melakukan survei dan pengambilan data

guru dan siswa dalam satu waktu. Pengambilan

sampel menggunakan teknik simple probabilistic

random sampling. Siswa dan guru pendidikan

kejuruan di Indonesia memiliki kesempatan yang

sama untuk menjadi sampel (Sugiyono, 2017).

Eksplorasi pada penelitian ini melibatkan

sebanyak 127 guru yang menyampaikan per-

sepsinya dan 233 efikasi diri dari siswa

pendidikan vokasional di Indonesia. Responden

yang terlibat menjawab angket dalam periode

Mei-Juli 2022 selama proses transisi pembe-

lajaran pascapandemi Covid-19 di Indonesia.

Prosedur

Data pada penelitian dikumpulkan dengan

menggunakan metode angket yang diberikan

secara daring. Angket berisi pernyataan-

pernyataan terkait sikap belajar siswa selama

proses transisi pembelajaran daring di masa

pandemi dan tatap muka pascapandemi.

Instrumen penelitian menggunakan angket

dengan desain skala Likert 4 skala jawaban yaitu

AS (Sangat Setuju), A (Setuju), D (Setuju),

SD (Sangat Tidak Setuju). Pernyataan dalam

instrumen disusun berdasarkan empat aspek

yang meliputi menerima, menanggapi, meng-

hargai, dan bertanggung jawab (Krathwohl,

2002; Purje, 2014). Pada Tabel 1 menunjukkan

kisi-kisi kuesioner terkait sikap belajar siswa

selama proses transisi pembelajaran.

Survei berusaha mengumpulkan data

tentang persepsi siswa dan guru untuk

mengeksplorasi sikap belajar yang belum muncul

sejak pembelajaran tatap muka pascapandemi.



109

Juliandarini, Putu Sudira, Farid Mutohhari, Perubahan Sikap selama Transisi Pembelajaran: Studi Eksploratif pada Pendidikan Vokasional

Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 8, Nomor 1, Juni 2023

Tabel 1. Indikator Sikap Belajar Menerima (Krathwohl, 2002)

Menerima (Krathwohl, 2002) 

a. Keinginan memperhatikan fenomena khusus atau stimulus yang 
menjadi objek pembelajaran afektif 

b. Paham dan yakin akan pentingnya tujuan dan inti pembelajaran 
c. Kemauan untuk belajar dan kemudian menerapkan materi 

Menanggapi (Krathwohl, 2002) 

a. Serius dalam belajar. 
b. Mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang diberikan  
c. Memberikan jawaban bila ditanya 
d. Berusaha menjawab pertanyaan dari guru 
e. Senang membaca atau mempelajari buku 

Menghargai (Krathwohl, 2002) 

a. Berdiskusi dengan teman lain terhadap suatu masalah 
b. Mengajak teman mengerjakan tugas bersama 
c. Keinginan meningkatkan kemampuan 
d. Cara mengajar guru. 
e. Interaksi guru dengan siswa 

Bertanggung jawab (Purje, 2014) 

a. Bertanggung jawab untuk berfikir 
b. Bertanggung jawab atas perilaku 
c. Bertanggung jawab untuk belajar 
d. Bertanggung jawab atas konsekuensi dari perilaku 

 
Terdapat empat indikator sikap yang digunakan

pada penelitian ini yakni menerima, menanggapi,

menghargai, dan bertanggung jawab dengan

masing-masing indikator memiliki subindikator

yang akan diukur.

Pert anyaan pada survey berdasarkan

indikator dan subindikator telah dilakukan uji

validitas konstruk dan  dianalisis menggunakan

product moment Pearson Correlation dengan

hasil signifikan. Data kemudian dikompilasi

menjadi kuesioner yang dibuat pada platform

google form. Kemudian tautan dari kuesioner

disebar kepada guru untuk diteruskan ke para

siswa. Persepsi dikumpulkan dengan sasaran

siswa kelas 12, karena mereka yang paling

merasakan dampak pandemi dua tahun terakhir

dan juga merasakan transisi pembelajaran

kembali secara tatap muka (Syauqi et al., 2020).

Persepsi guru dikumpulkan dari guru yang

mengajar di sekolah menengah kejuruan.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa

pendidikan vokasional di Indonesia. Tanggapan

dari guru dan siswa dikumpulkan secara daring.

Latar belakang partisipan dikategorikan

berdasarkan latar belakang identitas.

Partisipan dari guru dikategorikan

berdasarkan jenis kelamin, status kepegawaian,

pelajaran yang diajarkan, dan lama waktu

mengajar. Keseluruhan dikelompokkan ber-

dasarkan status sekolah, negeri, dan swasta.

Distribusi responden guru dalam penelitian ini

ditunjukkan pada Tabel 2.

Partisipan dari  siswa dikategorikan

berdasarkan jenis kelamin dan usia serta ter-

kelompokkan berdasarkan sekolah negeri dan

swasta. Distribusi responden siswa dalam

penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 3.
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Tabel 2. Latar Belakang Partisipan Guru

Dimensions Category Sekolah Negeri Sekolah Swasta 

  F(%) F(%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 42 (33,07) 29 (22,83) 

 Perempuan 40 (31,50) 16 (12,60) 

Status Kepegawaian ASN 15 (11,81) 0 (0) 

 Guru Bersertifikasi 41 (32,28) 16(12,60) 

 Guru Honorer 26 (20,47) 29 (22,83) 

Mata Pelajaran Adaptif 8(6,30) 3(2,36) 

 Normatif 6(4,72) 3(2,36) 

 Produktif 68(53,54) 42(33,07) 

Pengalaman Mengajar <1 tahun 2(1,57) 0(0) 

 1-5 tahun 8(6,30) 6(4,72) 

 5-10 tahun 22(17,32) 20(15,75) 

 10-15 tahun 37(29,13) 15(11,81) 

 15-20 tahun 9(7,09) 4(3,15) 

 >20 tahun 4(3,15) 0(0) 

 

Dimensions Category Sekolah Negeri Sekolah Swasta 

F(%) F(%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 70(30,04) 53(22,75) 
 Perempuan 83(35,62) 27(11,59) 

Usia 16 tahun 8(3,43) 5(2,15) 
 17 tahun 44(18,88) 11(4,72) 
 18 tahun 75(32,19) 38(16,31) 
 19 tahun 22(9,44) 20(8,58) 
 >19 tahun 4(1,72) 6(2,58) 

 

Tabel 3. Latar Belakang Partisipan Siswa

Pengukuran

Hasil pengumpulan data diuji reliabilitas Alpha

Cronbach dengan hasil reliabilitas siswa 0,969

dan reliabilitas guru  0,975. Kedua nilai tersebut

lebih dari 0,60 yang artinya data hasil survei

dinyatakan reliabel atau konsisten. Data

kemudian dianalisis menggunakan statistik

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik

analisis deskriptif digunakan untuk menggam-

barkan rata-rata dan persentase setiap aspek

dari persepsi guru maupun efikasi diri siswa.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan

menggunakan paired sample t-test untuk

mengetahui tingkat perbedaan antara persepsi

guru maupun efikasi diri siswa dalam mengukur

sikap belajar. Sampel berpasangan merupakan

subjek yang sama dengan perbedaan perlakuan

pembelajaran selama proses transisi yakni masa

pandemi dengan masa setelah pandemi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1 menunjukkan angka signifikansi hasil

pengumpulan data yang telah dilakukan. Bagian

biru menunjukkan sikap pada masa pembelajaran

daring, sedangkan bagian oranye menunjukkan

sikap belajar saat ini. Dari gambar terlihat

perubahan sikap pada masa transisi pem-

belajaran daring ke luring, menghasilkan angka
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Gambar 1 Perbandingan Hasil Signifikansi Penilaian Guru dan Siswa terhadap Perbandingan
Pembelajaran Daring VS Luring

Tabel 4. Hasil Uji Statistik Deskriptif Sikap Menerima pada Pembelajaran Daring dan Luring

 

Uji 

 

N 

Statistika 

Deskriptif 

Paired T-Test 

M(Std.D) t df Sig. (2-tailed) 

Responden Guru      

Menerima Online 127 3,669(1,0516) -2,850 126 0,005 

Menerima Offline 127 4,004(0,6698)    

Responden Siswa      

Menerima Online 233 3,8730(0,86003) -2,396 233 0,017 

Menerima Offline 233 4,0502(0,83775)    

 

yang bervariasi. Pada aspek sikap menerima dan

menghargai, nilai yang ditunjukkan dari sudut

pandang guru dan siswa sama-sama me-

nunjukkan nilai signifikan. Pada aspek sikap

menanggapi, nilai signifikansi yang ditunjukkan

berbeda antara sudut pandang guru yang

menunjukkan pengaruh transisi pembelajaran

signifikan dengan sudut pandang siswa yang

menunjukkan sebaliknya. Pada aspek tanggung

jawab baik guru maupun siswa belum ada

perubahan signifikan terhadap pengaruh

perubahan pembelajaran dari daring menjadi

luring.

Sikap menanggapi dan tanggung jawab

yang belum ada perubahan signifikan me-

nunjukkan bahwa pembelajaran daring

menggunakan internet dan teknologi yang

dipandu oleh guru membuat penyampaian materi

menjadi terbatas dan kurangnya pengawasan

menyebabkan pendidikan karakter dan integritas

siswa menjadi lemah (Sofianto & Zuhri, 2021).

Fakta ini memberikan pemahaman kepada

peneliti  dan praktisi  pendidikan untuk

mengembangkan strategi pembelajaran yang

lebih fokus untuk memancing sikap menanggapi

dan tanggung jawab.

Menerima
Pada Tabel 4 hasil uji statistik menunjukkan

bahwa sikap menerima yang ditunjukkan siswa
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Tabel 5. Hasil Uji Statistik Deskriptif Sikap Menanggapi pada Pembelajaran Daring dan Luring

 

Uji 

 

N 

Statistika 

Deskriptif 

Paired T-Test 

M(Std.D) t df Sig. (2-tailed) 

Responden Guru      

Respon Online 127 3,8(0,9764) -4,103 126 0,000 

Respon Offline 127 4,185(0,6046)    

Responden Siswa      

Respon Online 233 4,0142(0,78960) -1,710 233 0,089 

Respon Offline 233 4,1339(0,82117)    

 

pada masa pandemi dan pascapandemi terdapat

perubahan yang signifikan. Angka signifikansi

berdasarkan sudut pandang guru yakni 0,005

dan penilaian dari diri siswa sebesar 0,017,

kurang dari batas signifikansi 0,05 artinya

terdapat pengaruh dari pembelajaran secara

daring ke pembelajaran luring terhadap

perubahan sikap menerima.

Aspek menerima pada sikap belajar siswa

mengacu pada kemampuan siswa untuk

menerima diri mereka, orang lain, dan situasi

yang dihadapi saat belajar. Tingkat stres pada

pembelajaran daring menyebabkan sikap

menerima dalam diri siswa menurun. Selama

transisi pembelajaran berlangsung, perubahan

lingkungan belajar memengaruhi aspek menerima.

Lingkungan belajar yang kondusif dan aman di

sekolah adalah faktor penentu seorang siswa

dapat menerima dirinya.

Sikap menerima berkaitan dengan siswa

memperhatikan dan menyadari lingkungannya

(Krathwohl, 2002). Pada saat pembelajaran

daring, siswa dituntut untuk melaksanakan

pembelajaran dari lingkungan rumah, sedangkan

pascapandemi siswa melaksanakan pembe-

lajaran secara tatap muka di sekolah (Khan et

al., 2023; Widyanto et al., 2021). Contoh sikap

menerima yakni memperhatikan, santun, patuh,

mengikuti, memberi, mendengarkan, dan

memahami. Tabel hasil uji deskriptif mengenai

sikap menerima menunjukkan bahwa adanya

signifikansi perubahan kesadaran akan kemauan

untuk mendengarkan guru dan menerima

pembelajaran dengan baik. Dari statistika

deskriptif Tabel 4 sikap menerima siswa rendah

pada pembelajaran menerima dan meningkat

seiring pembelajaran tatap muka diberlakukan.

Menanggapi

Pada Tabel 5 hasil uji statistik menunjukkan

bahwa sikap menanggapi yang ditunjukkan siswa

pada masa pandemi dan pascapandemi terdapat

perbedaan pada sudut pandang guru dan siswa.

Angka signifikansi berdasarkan sudut pandang

guru yakni 0,000, sedangkan penilaian dari diri

siswa sebesar 0,089. Jika kita menggunakan

batas signifikansi 0,05 artinya dari sudut

pandang guru terdapat pengaruh pada masa

transisi pembelajaran, perubahan sikap

menanggapi dari pembelajaran daring ke

pembelajaran luring. Dari sudut pandang siswa

tidak terdapat pengaruh perubahan sikap

menanggapi dari pembelajaran pada masa

pandemi ke pembelajaran pascapandemi.

Sikap menanggapi berkaitan dengan sikap

partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran

(Krathwohl, 2002). Guru dapat menekankan

kepatuhan siswa dalam menanggapi, kesediaan

siswa untuk menanggapi, dan atau memberikan

motivasi untuk siswa dalam menanggapi

(Scherer et al., 2023). Contoh sikap menanggapi

di antaranya partisipasi siswa pada saat diskusi

kelas, siswa melakukan presentasi, siswa

memberi pertanyaan untuk meningkatkan

pemahaman. Siswa merasakan hambatan

menanggapi pada pembelajaran daring sebab
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Tabel 6. Hasil Uji Statistik Deskriptif Sikap Menghargai pada Pembelajaran Daring dan Luring

 

Uji 

 

N 

Statistika 

Deskriptif 

Paired T-Test 

M(Std.D) t df Sig. (2-tailed) 

Responden Guru      

Nilai Online 127 3,8(0,9764) -2,179 126 0,031 

Nilai Offline 127 4,021(0,621)    

Responden Siswa      

Nilai Online 233 3,7511 (0,83134) -2,741 233 0,007 

Nilai Offline 233 3,9438(0,77402)    

 

kurangnya infrastruktur teknologi yang

digunakan (Lemay et al., 2021).

Aspek menanggapi pada sikap belajar siswa

mengacu pada kemampuan siswa untuk

menanggapi situasi belajar yang dihadapi. Pada

masa pandemi, situasi belajar yang dilaksanakan

dari rumah tidak efektif. Banyak tantangan yang

harus dihadapi oleh siswa, sehingga sikap

menanggapi kemudian menurun. Setelah

pembelajaran tatap muka diberlakukan, siswa

dapat dengan sigap menanggapi tugas,

masalah, situasi sosial, dan tantangan yang

muncul di sekolah. Faktor penentu siswa merasa

terjadi perubahan signifikan pada aspek

menanggapi adalah pola penyampaian materi

pembelajaran oleh guru. Pada pembelajaran

tatap muka siswa cenderung merasa percaya

diri dan menikmati interaksi sosial di dalam kelas

dengan guru maupun sesama siswa.

Hasil uji signifikansi pada Tabel 5 menun-

jukkan perbedaan jawaban dari responden guru

dan siswa. Responden guru memandang adanya

perubahan signifikan pada saat transisi

pembelajaran daring menjadi luring, sedangkan

menurut siswa sebaliknya. Angka rerata statistik

deskriptif juga menunjukkan hal yang demikian.

Meskipun sama-sama menghasilkan angka yang

lebih rendah pada pembelajaran daring dari pada

pembelajaran luring. Perbedaan pandangan

antara guru dan siswa dikarenakan kurangnya

pengawasan pada saat pembelajaran daring.

Guru menganggap siswa kurang menanggapi

terhadap tugasnya. Bagi siswa mereka sudah

menunjukkan menanggapi pembelajaran dengan

usaha yang sama pada pembelajaran daring dan

luring.

Menghargai

Pada Tabel 6 hasil uji statistik menunjukkan

bahwa sikap menghargai yang ditunjukkan siswa

pada masa pandemi dan pascapandemi terdapat

perubahan yang signifikan. Angka signifikansi

berdasarkan sudut pandang guru yakni 0,031

dan penilaian dari diri siswa sebesar 0,007

kurang dari batas signifikansi 0,05 artinya

terdapat pengaruh perubahan sikap menghargai

dari pembelajaran secara daring ke pembelajaran

luring.

Sikap menghargai berkaitan dengan

menunjukkan komitmen pada pembelajaran

(Krathwohl, 2002). Hal ini berarti kemampuan

siswa untuk memaknai sesuatu, sehingga sikap

menghargai dapat memberikan pengukuran

pemahaman pada siswa mengenai objek,

fenomena, sikap atau informasi tertentu, dan

menjabarkannya dengan jelas dari penerimaan

sederhana ke keadaan yang lebih kompleks

mengenai pengetahuan, keterampilan dan sikap

yang diperlukan (Repetto, 2008). Ketika

pembelajar menginternalisasi nilai tertentu pada

pembelajaran, keyakinan mengenai nilai ini dapat

diungkapkan dengan sikap yang eksplisit dan

dapat diidentifikasi. Contohnya, sikap meng-

hargai pada siswa sekolah vokasi kompetensi

jaringan komputer yakni siswa dapat meng-

ungkapkan keyakinan tentang proses perbaikan
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Tabel 7. Hasil Uji Statistik Deskriptif Sikap Tanggung Jawab pada Pembelajaran Daring dan Luring

 

Uji 

 

N 

Statistika 

Deskriptif 

Paired T-Test 

M(Std.D) t df Sig. (2-tailed) 

Responden Guru      

Tanggung Jawab 
Online 

127 3,69 (1,0097) -1,730 126 0,086 

Tanggung Jawab 
Offline 

127 3,864(0,6256)    

Responden Siswa      

Tanggung Jawab 
Online 

233 3,9459 (0,80123) 1,253 233 0,211 

Tanggung Jawab 
Offline 

233 3,8725(0,80891)    

 

dan konfigurasi jaringan, peka terhadap

permasalahan yang dihadapi pada saat

perbaikan, mengusulkan rencana perbaikan

jaringan, dan menginformasikan manajemen

pengelolaan jaringan. Kata kunci level ini meliputi

menghargai, menunjukkan, memulai, mengun-

dang, bergabung, membenarkan, mengusulkan,

menghormati, dan berbagi.

Aspek menghargai pada sikap belajar siswa

merujuk pada kemampuan siswa untuk meng-

hargai proses pembelajaran. Pada masa pandemi

Covid-19 siswa cenderung sulit menghargai

waktu, berbeda halnya pada saat pembelajaran

tatap muka yang harus disiplin hadir dan tepat

waktu. Menghargai rekan sekelas, guru,

lingkungan belajar, dan proses pembelajaran

merupakan aspek yang muncul kembali secara

signifikan pada pembelajaran tatap muka.

Pembelajaran yang dilaksanakan secara tatap

muka membuat siswa lebih menghargai

lingkungan belajarnya. Aspek menghargai

berubah secara signifikan dari masa Covid-19

hingga pascapandemi berlangsung.

Bertanggung Jawab

Tabel 7 menunjukkan bahwa sikap tanggung

jawab yang ditunjukkan siswa tidak ada

perubahan signifikan. Angka signifikansi ber-

dasarkan sudut pandang guru yakni 0,086 dan

penilaian dari diri siswa sebesar 0,211 artinya

belum terlihat pengaruh perubahan sikap

tanggung jawab dari pembelajaran secara daring

ke pembelajaran luring.

Sikap tanggung jawab berkaitan dengan

tanggung jawab selama pembelajaran termasuk

berpikir, bersikap, belajar dan memahami

konsekuensi dari keseluruhannya (Purje, 2014).

Selama pembelajaran daring siswa harus memiliki

tanggung jawab sendiri tanpa adanya panduan

secara langsung dari guru (Mallillin et al., 2020).

Secara berkesinambungan siswa diminta

mengikuti pembelajaran daring dari guru, harus

mengerjakan tugas dengan baik dari guru, harus

belajar lebih serius dan berkonsentrasi penuh

karena kelas daring cenderung membuat siswa

mengantuk (Khalil et al., 2020). Orang tua

berperan sebagai pembimbing siswa melaksa-

nakan pembelajaran dari rumah tetapi di sisi

lain orang tua juga memiliki tanggung jawab

pekerjaan yang tidak bisa ditinggalkan (Çevik &

Bakioðlu, 2022). Terdapat ketimpangan penga-

wasan dengan tidak hadirnya peran orang yang

dapat mengontrol tanggung jawab siswa

sehingga siswa cenderung bermalas-malasan

dan kurang disiplin. Berdasarkan data, sikap ini

masih terbawa hingga pembelajaran tatap muka

berlangsung. Tanggung jawab memberikan

konsep otoritas yang perlu ditunjukkan oleh

siswa (Kuhlmann, 2022).
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Aspek tanggung jawab pada pembelajaran

daring berkaitan erat dengan etika belajar

(Gurley, 2018; Dalimunthe et al., 2022). Kualitas

karakter siswa cenderung menurun karena

kurangnya pengawasan selama pembelajaran

daring. Pada transisi pembelajaran kualitas

karakter siswa belum baik dikarenakan

pembentukan karakter membutuhkan waktu

disiplin diri yang kuat (Jeynes, 2019). Lingkungan

belajar yang kondusif dan nyaman berperan

penting dalam mengembalikan karakter

tanggung jawab siswa (Scott, 2017).

Selama proses transisi pembelajaran sikap

tanggung jawab belum muncul. Hal ini

membutuhkan waktu lama serta upaya dan

konsistensi untuk membentuk kebiasaan

bertanggung jawab dengan hasil yang signifikan.

Siswa secara pribadi harus memiliki kemauan

dan menyadari kebutuhan akan sikap tanggung

jawab. Secara simultan siswa akan melatih diri

secara terus menerus dan berulang kali untuk

mempertahankan sikap tanggung jawab dalam

belajar.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Pada penelitian ini terungkap bahwa sikap

menanggapi (dari sudut pandang siswa) dan

tanggung jawab masih belum muncul kembali

pascapandemi meskipun pembelajaran tatap

muka telah berlangsung selama satu semester.

Meskipun hampir seluruh sikap yang diujikan

terdapat kesamaan sudut pandang antara guru

dengan siswa nyatanya pada sikap menanggapi

terdapat perbedaan nilai signifikansi yang

terukur. Peneliti maupun praktisi pendidikan

dapat mengembangkan strategi pembelajaran

yang difokuskan untuk memunculkan sikap

menanggapi dan tanggung jawab siswa.

Sikap menerima berkaitan dengan faktor

situasi yang dihadapi saat belajar. Lingkungan

belajar yang kondusif dan aman di sekolah

menyebabkan sikap menerima siswa mengalami

perubahan yang signifikan. Sikap menanggapi

berkaitan dengan komunikasi dan interaksi dalam

proses KBM. Perbedaan pendapat karena kurang

pengawasan pada saat pembelajaran daring,

guru merasa siswa belum cukup menanggapi

sedangkan siswa sudah merasa cukup.

Sikap menghargai berkaitan dengan

perubahan lingkungan belajar. Interaksi guru dan

siswa dalam hal menerima instruksi, menerima

umpan balik, dan proses pembelajaran di

lingkungan sekolah menjadikan siswa lebih

menghargai proses belajar mengajar selama

masa transisi pembelajaran. Terakhir, sikap

tanggung jawab belum muncul kembali selama

transisi pembelajaran karena membutuhkan

waktu, upaya dan konsistensi yang cukup lama,

serta kesadaran dari diri siswa sendiri untuk

membentuk sikap bertanggung jawab.

Saran

Sikap yang belum muncul pascapandemi harus

mulai didorong kembali ke permukaan yakni sikap

tanggung jawab dan sikap menanggapi yang

berbeda pandangan antara guru dan siswa.

Oleh karena itu, penting adanya sinergi antara

guru sebagai agen perubahan untuk dapat lebih

responsif dan profesional dalam menyampaikan

pembelajaran serta kemauan dari diri siswa untuk

menerapkan sikap menerima, menanggapi,

menghargai, dan bertanggung jawab sehingga

siswa dapat memahami materi yang disampaikan

oleh guru.  Dengan demikian, tujuan pendidikan

terutama pendidikan kejuruan yakni membentuk

tenaga kerja yang profesional, kompetitif, dan

berkompetensi agar siap bekerja sesuai

bidangnya bisa tercapai.

Peran guru untuk adaptif terhadap situasi

ini sangat dibutuhkan untuk peningkatan

motivasi dalam pembentukan karakter siswa

pendidikan berbasis kompetensi di sekolah

kejuruan. Sebagai agen utama pembelajaran

guru diharapkan dapat memaksimalkan potensi

dan membuka kesempatan dalam membangun

sikap positif di kelas. Guru dapat menjadi contoh

yang baik dengan menunjukkan sikap
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bertanggung jawab dan memberi umpan balik

yang konsisten dan nyata dalam kegiatan belajar

mengajar di kelas sehingga menjadi teladan yang

kuat bagi siswa.

Pemulihan sikap siswa pascapandemi dalam

proses transisi pembelajaran dapat dimulai

dengan berfokus pada prosedur, rutinitas, dan

aturan yang diperlukan untuk kelancaran proses

transfer pengetahuan yang kompleks terutama

pada pendidikan kejuruan. Penerapan desain

pembelajaran yang tepat akan menciptakan

pengalaman belajar yang baik bagi siswa

sehingga sikap positif dan tujuan belajar akan

tercapai.

Efektivitas pembelajaran dengan memancing

sikap menanggapi dan tanggung jawab dapat

dilakukan dengan menerapkan metode diskusi

dan refleksi dalam pembelajaran. Model

pembelajaran berbasis projek dapat mendorong

siswa untuk bekerja sama dan bertanggung

jawab menjawab tantangan nyata sehingga

siswa akan belajar untuk menjalankan perannya

sebagai individu. Umpan balik yang konstruktif

dari guru terkait perilaku menanggapi dan

tanggung jawab siswa serta pujian dan

pengakuan atas sikap tersebut dapat membantu

siswa merefleksikan diri.

Peran stakeholder selain guru diperlukan

untuk menumbuhkan kembali sikap belajar yang

baik pada pendidikan vokasional. Orang tua

dapat membantu dengan cara memberikan

lingkungan belajar yang positif di rumah serta

berpartisipasi aktif dalam pendidikan anak.

Kepala sekolah memiliki peran melalui penyu-

sunan kebijakan sekolah yang berfokus pada

pengembangan karakter. Tenaga kependidikan

membantu menciptakan lingkungan belajar yang

aman dan nyaman di sekolah. Yang paling utama

adalag siswa memiliki kesadaran diri untuk

menerapkan sikap positif atas sikap yang

dimunculkan dalam proses belajar.
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